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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan guru-guru di gugus XI Kecamatan Buleleng dalam
melaksanakan proses pembelajaran pada semester I tahun
pelajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan yang terfokus pada pada penelitian tindakan sekolah.
Subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru di gugus XI
Kabupaten Buleleng sejumlah 17 guru. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi. Metode analisis data
yang digunakan adalah deskriptif untuk data kuantitatif. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa supervise klinik
dapat meningkatkan kemampuan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Permen No.
41 tahun 2007 yang interaktif, inspiratif, menantang,
memotivasi, perserta didik serta mampu membangun. Ini
terbukti dari hasil yang diperoleh pada siklus I meningkat rata-
ratanya menjadi dari data awal dan pada siklus II naik rata-
ratanya dari siklus I. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah supervisi klinik dapat meningkatkan kemampuan
guru-guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan Permen No.41 tahun 2007 yang interaktif, inspiratif,
menantang, memotivasi, perserta didik serta mampu
membangun.
Kata kunci : implementasi, supervise individual,kemampuan
guru
Pendahuluan
Guru-guru secara umum senang mengajar tanpa persiapan dan tanpa belajar
terlebih dahulu. Senangnya guru-guru mengajar tanpa persiapan apabila terus
dibiarkan akan menjadi-jadi dan semakin hari akan semakin menjadi kebiasaan.
Bagi masyarakat umum, apakah pembelajaran itu berkualitas atau tidak, tidak
akan menjadi masalah. Masyarakat akan senang apabila melihat guru rajin mengajar,
entah menjadi masalah. Tetapi bagi kepala sekolah dan dunia pendidikan secara
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.2 2014 2
umum masalah kebenaran pembelajaran perlu menjadi perhatian yang penting.  Oleh
karenanya sebagai seorang kepala sekolah mesti giat untuk melakukan supervise pada
guru-guru.Supervise berasal dari kalimat super dan vision.
1)Wayan Arjana merupakan pengawas sekolah madya pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Buleleng
Super berarti diatas dan vision berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi,
pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh
atasan – orang yang berposisi diatas, pimpinan – terhadap hal-hal yang ada
dibawahnya. Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih
human, manusiawi. Kegiatan supervise bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih
banyak mengandung unsur pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang
disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata – mata kesalahannya)
untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki
Peraturan-peraturan pemerintah maupun peraturan-peraturan menteri
menegaskan agar kulaitas pembelajaran terus ditingkatkan dengan tujuan agar
peningkatan mutu pendidikan terus bisa ditingkatkan. Usaha ini tidak gampang untuk
dilakukan. Untuk bisa melakukannya, sebagai contoh kepala sekolah yang bertugas
mensupervisi guru harus betul-betul paham dengan cara supervise dan merinci
kemampuan ilmu lainnya.
Permasalahan yang dialamai oleh guru-guru pada Gugus XI Kecamatan
Buleleng ini adalah rendahnya kemampuan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran sesuai hasil kemampuan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran
sesuai dengan hasil supervise yang dilakukan sebelumnya yaitu baru mencapai rata-
rata 71,24. Hal ini memicu peneliti untuk berupaya memecahkan masalah yang ada.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah supervise individual
mampu meningkatkan kemampuan guru-guru gugus XI Kecamatan Buleleng dalam
melaksanakan proses pembelajaran?
Menurut Daryanto (2005:84) mengatakan bahwa supervise adalah aktifitas
menentukan kondisi/syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya
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tujuan pendidikan.  Ahli lain seperti Muhammad Azhar (1996:43) mengatakan bahwa
supervise adalah bantuan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah untuk
meningkatkan kemampuan untuk menjalankan tugas dan bertujuan untuk
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik sehingga dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Pengertian supervise diatas dihubungkan dalam
supervise individual. Kata individual berarti berkenaan dengan manusia secara
pribadi, bersifat perorangan. Dengan pengertian ini berarti supervise itu dilakukan
secara individual atau perorangan. Artinya peneliti menilai guru-guru satu persatu
atau pada saat memasuki ruangan kelas hanya satu guru yang diamati, bukan
beberapa guru secara bergantian di satu kelas.
Dari pengertian tentang supervisi yang begitu banyak telah disampaikan di
atas, dalam hubungan dengan supervisi individual. Kata individual berarti berkenaan
dengan manusia secara pribadi, bersifat perorangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
344). Dengan pengertian ini berarti supervisi itu dilakukan secara individual atau
perorangan. Artinya peneliti menilai guru-guru satu persatu atau pada saat memasuki
ruangan kelas hanya satu guru yang diamati, bukan beberapa guru secara bergantian
di satu kelas. Dalam pelaksanaannya di lapangan, penulis masuk ke satu orang guru
untuk mensupervisi proses pembelajarannya.
Supervisi berarti mengamati, mengawasi, membimbing dan menstimulir
kegiatan orang lain untuk maksud perbaikan. Pada saat mengamati, hanya bisa
dilakukan terhadap satu orang saja, pada saat mengawasi juga dilakukan terhadap
satu orang guru saja, pada saat membimbing bisa dilakukan sendiri-sendiri dan bisa
juga bersamaan. Untuk inovasi penelitian ini penulis menggunakan cara bimbingan
pribadi, dilakukan secara manusiawi dan dengan relax, juga dalam bentuk bimbingan
kelompok dengan mengupayakan waktu rapat dewan guru sehingga bimbingan yang
dilakukan bukan saja diketahui oleh satu guru tetapi juga untuk bimbingan-bimbingan
kekurangan guru bisa didengar oleh semua guru untuk efisiensi waktu.
Dengan demikian pengertian supervisi individual dapat disampaikan:
pelaksanaan supervisi yang diberikan kepada guru tertentu yang mempunyai masalah
khusus dan bersifat perorangan (Depdiknas, 2009: 19). Untuk supervisi individual
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penulis memilih teknik kunjungan kelas. Kunjungan kelas adalah: teknik pembinaan
guru oleh kepala sekolah, pengawas dan pembina lainnya dalam rangka mengamati
pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan
dalam rangka pembinaan guru. Tujuannya adalah untuk menolong guru dalam
mengatasi kesulitan atau masalah mereka di dalam kelas (Depdiknas, 2009: 19).
Supervisi individu dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran. Kata ’kemampuan’ mempunyai arti sebagai kesanggupan, kekuatan
untuk melakukan sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 51). Kata kemampuan
dalam bahasa Inggris adalah ability (Kamus Umum Lengkah Inggris-Indonesia
Indonesia-Inggris, 318) yang artinya adalah kecakapan, kemampuan. Dalam Kamus
Webster’s New American Dictionary halaman 3 kata ability berarti state of being
able, power to preform, possession of enough strenght or skill to accomplish a given
task. Bila dicoba menjadikan bahasa Indonesia, arti ability tersebut adalah betul-betul
mampu, kekuatan performansi, dan arti yang terakhir yang merupakan kajian dan
berhubungan tepat dengan pengukuran yang hendak dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah pemilikan kekuatan atau kecakapan yang cukup untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan.
Kemampuan tersebut diartikan kemampuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Proses pemblejaran adalah pelaksanaan yang sesuai dengan Permen
Diknas no.41 tahun 2007 yang isi penitngnya adalah bagaimana guru merubah pola
yang sudah mereka bisa gunakan yaitu pengajaran menjadi pembelajaran. Dalam hal
ini guru diharapkan tidak lagi berceramah atau menceramahkan pembelajaran tetapi
guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran secara fleksibel, berwawasan,
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpasrtisipasi aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
perkembangan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Pendahuluan
peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah).
Selain hal-hal penting di atas, dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru
juga harus memperhatikan hal-hal berikut seperti: kegiatan awal (penyiapan peserta
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didik, motivasi, apersepsi, penyampaian tujuan dan cakupan materi. Dalam kegiatan
inti guru mesti memperhatikan tuntutan-tuntutan explorasi, elaborasi dan konfirmasi.
Tuntutan-tuntutan tersebut adalah:
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tenang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya;
4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran;
dan
5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio,
atau lapangan.
b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna;
2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah dan bertindak tanpa rasa takut;
4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar;
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6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan
baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja individual
maupun kelompok;
8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan;
9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
c. Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber,
3) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar;
b) Membantu menyelesaikan masalah;
c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;
d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
Selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan penutup yang berisi: pembuatan
rangkuman, refleksi, penilaian, umpan balik, tindak lanjut serta penyampaian rencana
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.
Dari semua pengertian, landasan-landasan, hukum, unsur-unsur, penjelasan-
penjelasan, batasan-batasan, serta tuntutan-tuntutan yang ada dalam Permen Diknas
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No. 41 Tahun 2007 maka kalimat yang berbunyi kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran dapat disimpulkan merupakan kemampuan atau kecakapan yang cukup
yang harus dimiliki oleh guru-guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan
memperhatikan landasan-landasan hukum yan ada, unsur-unsur dalam Permen No. 41
Tahun 2007, penjelasan-penjelasan pengertian Permen No. 41 Tahun 2007, batasan-
batasan yang ada serta tuntutan-tuntutannya.
Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian tindakan. Penelitian
tindakan ini terfokus pada penelitian tindakan sekolah. Dalam penelitian ini hanya
digunakan dua siklus dan mengikuti model penelitian yang diberikan oleh Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (2008) yang langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
Subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru di gugus XI Kabupaten
Buleleng sejumlah 17 guru. Yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan guru-guru melaksanakan proses pembelajaran. Penelitian ini lebih
difokuskan terhadap kemampuan guru-guru melaksanakan proses pembelajaran
sesuai Permen Diknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan
pendidikan dasan dan menengah.
Perencanaan
Tindakan I
Refleksi
I
Perencanaan
Tindakan II
Refleksi
II
Dilanjutkan ke
Siklus
Berikutnya
Pelaksanaan
Tindakan I
Pengamatan/
Pengumpulan
Data IPelaks naan
Tindakan II
Pengamatan/
Pengumpulan
Data IIBila
Permasalahan
Belum Selesai
Permasalahan
Baru, Hasil
Refleksi
Permasalahan
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Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah
observasi. Metode ini digunakan untuk menggali kemampuan guru-guru
melaksanakan proses pembelajaran. Observasi adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung, kegiatan tersebut bisa memberikan pengarahan, personil bidang
kepegawaian yang sedang rapat, dsb (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 220). Pada
kegiatan supervisi klinik ini berlangsung pula kegiatan supervisi seperti: diksusi,
tanya jawab, unjuk kerja dan bersama-sama melakukan studi dokumen terhadap
buku-buku pegangan guru pada saat observasi. Hasil tanya jawab tidak dipaparkan
karena hal tersebut merupakan langkah untuk memperkuat kemampuan guru-guru
melaksanakan proses pembelajaran untuk menopang kegiatan nyata yang dilakukan.
Unjuk kerja dilakukan dengan melakukan proses pembelajaran setelah mereka siap
dengan perencanaan yang telah dibuat.
Untuk menganalisis data hasil penelitan ini digunakan model analisis
uantitatif. Ini dilakukan karena data yang diperoleh berupa angka. Cara analisis yang
direncanakan adalah mencari mean, median, modus, standar deviasi, interval kelas,
penyajian dalam bentuk table dan grafik.
Hasil Dan Pembahasan
Penyajian hasil penelitian dilakukan dengan menyajikan uraian masing-
masing siklus dengan data lengkap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan
kelemahan yang terjadi. Melihat data awal kemampuan guru-guru melaksanakan
proses pembelajaran yang masih rendah, dengan rata-rata 71,24, maka hal-hal yang
dilakukan dalam perencanaan ini dimulai dengan membuat persiapan-persiapan yang
matang untuk bisa dilaksanakan. Hasil yang didapat dari pelaksanaan di kelas adalah
para siswa masih pasif, guru mendominasi pembelajaran, sedikit waktu siswa untuk
melakukan analisis, pembelajaran kooperatif dan kolaboratif hampir tidak terjadi,
alat-alat yang digunakan cukup minim, banyak guru yang tidak menggunakan LCD
dalam memberikan pelajaran karena keterampilan mereka menguasai alat-alat yang
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canggih masih terbatas. Sehingga hal tersebut perlu diperbaiki untuk kemajuan siklus
selanjutnya.
Pada pelaksanaan siklus I terjadi peningkatan kemampuan guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan nilai rata-rata 80,41.  Untuk masuk kesiklus II dilakukan
persiapan-persiapan yang matang. Setelah perencanaan, pada pelaksanaannya
diupayakan hal-hal yang maksimal, memberi pengertian-pengertian pada guru,
memberi bimbingan-bimbingan, memberi arahan-arahan sesuai arti supervisi dengan
upaya untuk menstimulir kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dalam upaya
peningkatan kemampuan mereka melaksanakan proses pembelajaran. Kegiatan ini
dilakukan pada pertemuan awal dengan guru-guru sebelum mereka masuk kelas. Pada
saat itu guru-guru diajak bertanya jawab tentang penyebab-penyebab kekurangan
yang ada, mengajak mereka berdiskusi, bertukar pikiran tentang apa yang mesti
dilakukan pada saat melaksanakan proses pembelajaran. Pertemuan awal ini sangat
penting dilakukan karena hal tersebut merupakan tahap dari supervisi kinik sebelum
mereka masuk kelas.
Upaya yang lebih giat yang bisa peneliti laksanakan pada siklus yang kedua
ini berpenekanan pada perbaikan-perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada
pada diri guru. Semua kekurangan pada siklus I yang sudah disampaikan pada
refleksi siklus I di depan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan.
Perbaikan ini banyak dilakukan pada pertemuan awal sebelum mereka masuk kelas.
Pada saat bimbingan tersebut diberi penekanan agar mereka merubah cara yang
mereka lakukan selama ini yaitu mengajar dirubah dengan membelajarkan
Yang dituntut adalah lebih 60 waktu digunakan oleh siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar, jadi guru boleh duduk di bangku guru dan tidak harus terus
menerus berdiri ngomong ini, ngomong itu sampai habis waktu pembelajaran tetap
juga berdiri. Pada pertemuan awal diberikan bimbingan tentang kekurangan-
kekurangan yang ada selama siklus I untuk diperbaiki dan diminta agar guru-guru
melihat apa yang mereka tulis di RPP dan melaksanakan sesuai apa yang mereka
tulis. Disamping itu guru-guru juga diminta untuk memperhatikan waktu sesuai
dengan apa yang mereka telah tulis di RPP. Diskusi yang matang yang dilakukan
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pada pertemuan awal ternyata mampu menghasilkan peningkatan yang cukup
signifikan.
Diskusi yang matang yang dilakukan pada pertemuan awal ternyata mampu
menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-rata siklus I 80,41 pada
siklus yang ke II ini naik menjadi 92,65. Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya
yang sungguh-sungguh, upaya yang maksimal yang dapat ditujukan untuk
peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam implementasi supervise individual.
Supervisi individu dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan proses
pembelajaran. Kata ’kemampuan’ mempunyai arti sebagai kesanggupan, kekuatan
untuk melakukan sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 51). Kata kemampuan
dalam bahasa Inggris adalah ability (Kamus Umum Lengkah Inggris-Indonesia
Indonesia-Inggris, 318) yang artinya adalah kecakapan, kemampuan. Dalam Kamus
Webster’s New American Dictionary halaman 3 kata ability berarti state of being
able, power to preform, possession of enough strenght or skill to accomplish a given
task. Bila dicoba menjadikan bahasa Indonesia, arti ability tersebut adalah betul-betul
mampu, kekuatan performansi, dan arti yang terakhir yang merupakan kajian dan
berhubungan tepat dengan pengukuran yang hendak dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah pemilikan kekuatan atau kecakapan yang cukup untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan.
Kemampuan tersebut diartikan kemampuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Proses pemblejaran adalah pelaksanaan yang sesuai dengan Permen
Diknas no.41 tahun 2007 yang isi penitngnya adalah bagaimana guru merubah pola
yang sudah mereka bisa gunakan yaitu pengajaran menjadi pembelajaran. Dalam hal
ini guru diharapkan tidak lagi berceramah atau menceramahkan pembelajaran tetapi
guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran secara fleksibel, berwawasan,
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk
berpasrtisipasi aktif serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
perkembangan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Pendahuluan
peraturan menteri pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah).
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Simpulan
Setelah semua tahapan penelitian dilalui mulai dari membuat perencanaan,
melakukan langkah-langkah supervisi individual di siklus I selanjutnya melakukan
langkah-langkah supervisi individual di siklus II sampai pada pengumpulan data dan
analisis data baik secara kualitatif maupun kuantitatif, akhirnya dalam penelitian ini
dapat disampaikan kesimpulan bahwa:
Supervisi individual dapat meningkatkan kemampuan guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Ini didukung dengan bukti-bukti dari hasil
analisis data kemampuan awal guru masih cukup rendah, bahnyak hal belum mampu
dilaksanakan sudah dibenahi. Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yang lebih baik
dimana banyak unsur yang mesti dilakukan dalam proses pembelajaran sudah
dilakukan. Pada akhir siklus II bahkan kemampuan guru-guru sudah cukup baik. Hal-
hal yang belum dilakukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran sebelumnya sudah
dilakukan dan terjadi kenaikan nilai yang diharapkan. Dengan analisis kuantitatif
diperoleh kenaikan dari data awal dengan rata-rata perolehan skor 71,24 meningkat
menjadi 80,41 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 92,65 pada akhir siklus II.
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